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MOTTO

" AGAMA ITU BUKAN UNTUK DIPERDEBATKAN
DAN DIBEDA-BEDAKAN, TETAP! UNTUK DIJALANKAN,
OLEH KARENA ITU JANGANLAH MENCARI-CARI PERBEDAAN, CARILAH

PERSAMAAN"



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987.
Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kata Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa S| es (dengan titik di atas)
z Jim j Je

C Ha h} ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Zal Z| zet (dengan titik di atas)

J Ra r Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin sy es dan ye
ol Sad s{ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d} de (dengan titik di bawah)
] Ta t} te (dengan titik di bawah)
5 Za z} zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain g Ge

o Fa f Ef

a8 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam I El

a Mim m Em

O Nun n En

3 Wau w We

° Ha h Ha

s Hamzah ’ Apostrof

0] Ya y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal dan
vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
| HurufArab | Nama | Huruflatin | Nama |
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- Fathah A A
- Kasrah I I

3

- Dhammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara
hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
—ii g fathah dan ya Al adani
—d fathah dan wau Au adanu
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S — Fathah dan alif a dan garis di
atau ya A atas
.7 Kasrah dan ya i dan garis di atas
I
S Dhammah dan u dan garis di
wau U atas
Contoh: J& :gqala
dé  :qila
J5  :yaqilu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:
a. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/
Contohnya: 43 :raud}}atu
b. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
Contohnya: <=3 :raud}ah
c. Tamarbutah yang diikuti kata sandang al
Contohnya: JubYlas3;  :raud}ah al-at}al

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah.
Contohnya: W)  :rabbana

Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan
huruf bunyinya
Contohnya: <Will  :asy-syifa’
b. Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya huruf /I/.
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Contohnya: ~&l  :al-galamu

Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contohnya:
GBS0 A s A s : wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
wa innallaha lahuwa khairurraziqin

viii



UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji bagi Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, bahwa atas taufiq

dan hidayah-Nya maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Skripsi ini berjudul Respon Masyarakat terhadap Keberadaan Majlis Tafsir al-

Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora, disusun untuk

memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata satu (S.1) Fakultas

Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan saran-saran

dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu penulis

menyampaikan terima kasih kepada:

1.
2.

Rektor IAIN Walisongo, Prof. DR. H. Muhibbin, M.Ag.

Dr. H. M. Mukhsin Jamil, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo
Semarang yang telah merestui pembahasan skripsi ini.

Dra. Yusriyah, M.Ag dan Tsuwaibah, M. Ag, selaku Dosen Pembimbing | dan Dosen
Pembimbing Il yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi.

Tsuwaibah, M. Ag, selaku Kepala Perpustakaan Fakultas yang telah memberikan ijin dan
layanan kepustakaan yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini.

Dr. Zainul Adzfar, M. Ag dan Bahron Anshori, M. Ag, selaku Kajur dan Sekjur Agidah
dan Filsafat, yang telah memberikan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.

Para Dosen Pengajar di lingkungan Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, yang
telah membekali berbagai pengetahuan sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan
skripsi.

Ayahanda Karsan Subekti dan Ibunda Rasmini serta Mertua Bapak Kasban dan Ibu
Ngateni dan seluruh keluarga yang terkhusus suami Muhammad Husnan, S.Pd yang selalu
ananda cintai, kasih sayang dan iringan do'a dalam restumu membuat ananda semangat
dalam melangkah untuk menggapai cita-cita, pengorbanan dan jerih payahmu baik dari segi
moril dan materiil telah tampak di depan mata.

Adik tersayang (de’ Ayu Lestari) yang selalu memberikan keceriaan suasana rumah.



10.

11.

12.

13.

14.

Semua Jamaah MTA di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora dan Ketua
MTA Cabang Kradenan pada khususnya, yang telah memberikan waktu untuk sering dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan penelitian skripsi ini.

Keluarga besar Pondok Pesantren Raudhotut Tholibin Tugurejo Tugu Semarang pada
umumnya, dan kamar al-Firdauz pada khususnya, keberadaan kalian selalu memberikan
inspirasi dan motivasi, juga telah menciptakan duniaku dengan nuansa kebahagiaan,
kekompakan dan kedamaian.

Pengasuh Pondok Pesantren Raudhotut Tholibin Tugurejo Tugu Semarang (lbu Hj.
Muthohiroh, Pak Ustadz Qolyuby, KH. Abdul Khalig, KH. Mustaghfirin, lbu Hij.
Munawaroh), serta teman-teman seperjuangan (Ninik, dek Nisa, Risna, Jannah, Asil, Via,
Wagqi) yang selalu memberi dukungan dan kedamaian.

Rekan-rekan se-perjuangan di Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang angkatan
2010 Jurusan Agidah dan Filsafat yang telah memberikan arti indahnya kebersamaan.
Teman-teman terbaikku (Ida, Diyah, Mbak Utie, Uswah, Zetty, Yuna, Ofa, Ainul) yang
selalu berbagi suka dan duka, serta memberikan semangat.

Teman-teman Tim KKN IAIN Walisongo Semarang Posko 27 yang telah memberikan arti
indahnya persahabatan.

Semoga yang telah diberikan merupakan amal kebaikan yang dapat memberikan

manfaat bagi semua. Penulis hanya dapat berdoa jazakumullah ahsasnal jaza’.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini belum mencapai

kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Semarang. 1 7 November 2014 L
Penulis o

N
s by

v

’ 4

Ruswil@a Subekti



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..o i
HALAMAN DEKLARASI KEASLIAN ....cooiiiiiii e I
PERSETUJUAN PEMBIMBING ......cccccooiiiiiiiiiiii s iii
HALAMAN PENGESAHAN ..o 0\
HALAMAN MOTTO ..ot v
HALAMAN TRANSLITERASI ..o vi
HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH ..., IX
DAFTAR IST. oo Xii
HALAMAN ABSTRAK ... XV

BAB1 :PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah..............ccccoccevviviiiiicicce e
Rumusan Masalah ...,
Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........ccccooeieiiiininiiccnn,
TiNJAUAN PUSTAKA .......cveieiiiiie s

Metode PENEIITIAN ...

mmoowy
© o U A K~ B

Sistematika Penulisan ........ccceeeeeeveeeeeeeeeeee e

BAB Il :MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA) DAN FENOMENA

KEAGAMAAN

A. Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) ...cccooeveriereieieseseeeseeeeens 11

B. Fenomena Keagamaan ..........cccvvvveriieeiiieeiiiee e snieeesiee e 24
1. Pengertian Fenomena Keagamaan ..........ccccocevervrernnnennn. 24

2. Pendekatan FENOMENOIOGIS .......cccvvvveriirieniiiiieiiceeeee 25
3. Sosial Keagamaan ..........cccccvevveieeieeieiie e 28
4. Agama sebagai Gejala Budaya dan Sosial Keagamaan .... 30
5

Fenomena Keagamaan di Indonesia ...........cccocvvivervinennnnn 33

BAB Il : MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA) DI DESA MENDENREJO
KECAMATAN KRADENAN KABUPATEN BLORA
A. Situasi Umum desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora
42

Xi



1. Keadaan desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora

42
2. Kondisi Geografis kecamatan Kradenan.............ccccccceuenen. 42
3. Kondisi Demografis kecamatan Kradenan .............cc.c....... 43

4. Sarana dan Prasarana di Desa Mendenrejo kecamatan Kradenan

kabupaten BIOra .........cccccoeiieiieecec e 44

B. Sosial Budaya dan Aktivitas Keagamaan ............cccoceevveieennene 46
1. SoSial BUAYa ......oceeieiiiiiiesiecee e 46

a. Kondisi Sosial Kemasyarakatan ..............cccccceeveivennenn, 46

b. Budaya Kemasyarakatan..............cccccooeevvriveieenesnennnn 46

2. AKtiVitas Keagamaan ..........coceeeeiereneneniseseseseeeeeeeas 48

a. Kondisi Keagamaan di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan
kabupaten BIOra ..........cccocevveveeieie e 48

b. Kondisi Sosial Keagamaan di desa Mendenrejo kecamatan
Kradenan kabupaten Blora..........ccccooeiininiiiinniee, 49

C. Keberadaan Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo

kecamatan Kradenan kabupaten Blora.............ccccccceveveiieenen, 50
1. Sejarah Perkembangan Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) ... 50
2. Struktur Organisasi Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) ......... 55
3. Aktivitas Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) ......ccccceevveienen, 56
a. Aktivitas Kegiatan Pengajian...........ccccccevveveiecireennnnn, 56
b. Aktivitas Kegiatan Sosial...........ccccocevininnniiiiien, 63

BAB IV : EKSISTENSI MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN (MTA) DI DESA
MENDENREJO KECAMATAN KRADENAN DAN RESPON
MASYARAKAT TERHADAPNYA
A. Eksisitensi Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo

kecamatan Kradenan kabupaten Blora............cccccoceiivveiiennnn, 61
B. Respon Masyarakat terhadap Keberadaan Majlis Tafsir al-Qur’an (MTA)

di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora... 65

xii



BABV :PENUTUP

A KESIMPUIAN ..o
B. SAran-Saran ...
C. PENULUP .t

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiii



ABSTRAK

Penelitian yang berjudul Respon Masyarakat terhadap Keberadaan Majlis Tafsir
al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora ini adalah
upaya untuk mengetahui keberadaan MTA di desa Mendenrejo dan untuk mengetahui
tanggapan masyarakat terhadap keberadaan MTA. Yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah, bagaimana keberadaan Majlis Tfsir al-Qur’an (MTA) Blora dan respon
masyarakat terhadap keberadaan MTA di desa tersebut. Dalam rangka pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara yang selanjutnya
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh
tersebut, baik data-data yang diperoleh dari kepustakaan atau hasil dari penelitian lapangan.
Data-data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Metode ini diterapkan dengan
cara menganalisis dan menggambarkan respon masyarakat terhadap kebaradaan Majlis Tafsir
al-Qur’an (MTA) di desa Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora.

Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa keberadaan MTA di desa
Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora ada sejak tahun 2008, akan tetapi baru
mendapat peresmian dari MTA Pusat di Surakarta pada tahun 2014 dan mempunyai kantor
yang terletak di rumah salah satu warga MTA yang menjabat sebagai ketua MTA Cabang
Kradenan dengan alamat Dusun Menden Rt 04 Rw 07 desa Mendenrejo kecamatan Kradenan
kabupaten Blora.

Keberadaan MTA di Mendenrejo mendapat tantangan oleh masyarakat yang terkait
dengan adat yang mengandung unsur-unsur kemusrikan, namun dengan kesungguhan dan
semangat semua warga MTA, hingga saat ini keberadaan MTA di desa Mendenrejo masih ada.
Dengan keyakinan yang menganggap dirinyalah yang paling benar dengan menjalankan ajaran
Islam yang sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Hingga saat ini terus
berkembang.

Sementara respon masyarakat, dari jamaah MTA terhadap keberadaan MTA di desa
Mendenrejo kecamatan Kradenan kabupaten Blora sangat positif. Dengan adanya MTA
tersebut para pengikut MTA lebih mudah memahami ajaran Islam secara mendalam dengan
berpedoman kepada al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.

Sementara respon masyarakat di luar jamaah MTA cukup beragam, ada yang apresiatif,
netral bahkan menolak. Respon tersebut dipengaruhi oleh bebrapa fakto, di antaranya yaitu
faktor ideologis, tanpa mengesampingkan adanya faktor-faktor yang lainnya, yaitu latar
belakang pendidikan dan kepribadian.

Xiv



